Hubungan antara Kesejahteraan Psikologis dengan Kesepian pada Mahasiswa Rantau di Yogyakarta

HUBUNGAN ANTARA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DENGAN KESEPIAN PADA MAHASISWA RANTAU DI YOGYAKARTA
THE RELATIONSHIP BETWEEN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING AND LONELINESS AMONG OVERSEAS STUDENTS IN YOGYAKARTA
Parenta Nagata Sari1 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta
200810721@student.mercubuana-yogya.ac.id 
Abstrak
Mahasiswa rantau memiliki beberapa permasalahan yang dapat mengganggu aktivitasnya, seperti kesepian. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesepian, yaitu kesejahteraan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 124 mahasiswa rantau yang berada di Yogyakarta dengan rentang usia 18-25 tahun. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan skala kesepian. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien nilai korelasi koefisien sebesar -0,414 dengan signifikansi p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hubungan antara kedua variabel adalah hubungan negatif, dimana kenaikan kesejahteraan psikologis diikuti oleh penurunan kesepian mahasiswa rantau, begitupun sebaliknya, penurunan kesejahteraan psikologis diikuti oleh peningkat kesepian pada mahasiswa rantau. Besarnya sumbangan efektif variabel independen ke variabel dependen menunjukkan bahwa r squared (r2) = 0,171 yang artinya terdapat 17,1% pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap kesepian, sementara sisanya 82,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Mahasiswa rantau diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya, terutama pada aspek hubungan positif dengan orang lain sehingga perasaan kesepian yang dialami dapat berkurang.
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Abstract
Overseas students have several problems that can interfere with their activities, such as loneliness. One of the factors that affect loneliness is psychological well-being. This study aims to determine the relationship between psychological well-being and loneliness in overseas students in Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between psychological well-being and loneliness in overseas students in Yogyakarta. The subjects in this study amounted to 124 overseas students in Yogyakarta with an age range of 18-25 years. The data collection method in this study used a psychological well-being scale and a loneliness scale. Based on the results of the analysis, the correlation coefficient value coefficient was -0.414 with a significance of p = 0.000. This shows that the hypothesis in this study is accepted. The relationship between both variables is a negative relationship, where the increase in psychological well-being is followed by a decrease in loneliness in overseas students, and vice versa, a decrease in psychological well-being is followed by an increase in loneliness in overseas students. The amount of effective contribution of the independent variable to the dependent variable shows that r squared (r2) = 0.171, which means that there is a 17.1% effect of psychological well-being on loneliness, while the remaining 82.9% is influenced by other factors. Overseas students are expected to improve their psychological well-being, especially in the aspect of relationships.
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PENDAHULUAN
Merantau bagi masyarakat Indonesia, khususnya mahasiswa baru telah menjadi gaya hidup bagi yang hendak menempuh pendidikan lebih layak daripada di daerah asal (Mamesah & Kusumiati, 2019). Mahasiswa rantau merupakan individu yang meninggalkan orang tua dan kampung halaman untuk menempuh pendidikan di suatu institusi pendidikan (Claudia & Ramadhana, 2019). Sejauh ini, Yogyakarta menjadi salah satu destinasi pendidikan bagi para pendatang untuk singgah serta menjalani studi ke perguruan tinggi yang ada (Devinta et al., 2015). Dilansir dari detik.com (2023), Yogyakarta menempati posisi ke-8 dari 10 provinsi dilihat dari jumlah mahasiswa terbanyak di Indonesia dengan total 129.855 mahasiswa. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga disebut sebagai wilayah yang nyaman dan penduduk yang ramah (Setiawan, 2020). Oleh sebab itu, banyak orang dari berbagai daerah memilih Yogyakarta sebagai destinasi rantau mereka (Ajeng, 2016).   
Mahasiswa rantau akan melakukan penyesuaian diri secara bertahap dengan kebudayaan dan kebiasaan di lingkungan baru hingga dapat bergabung dengan individu lain di lingkungan tersebut. Namun, tidak semua mahasiswa rantau dapat melakukan penyesuaian ini dengan mudah (Prayoga & Handoyo, 2023). Permasalahan yang sering dihadapi oleh mahasiswa rantau meliputi tekanan akademik, permasalahan finansial, konflik interpersonal, kesulitan menghadapi perubahan, dan merasakan kesepian (Nadlyfah & Kustanti, 2018). 
Russell (2009) mengemukakan bahwa kesepian merupakan pengalaman subjektif yang menggambarkan jarak tentang apa yang dirasakan oleh individu dengan diri sendiri maupun individu lain. Selain itu, Abdellaoui et al (2018) menyatakan bahwa kesepian adalah kondisi dimana individu merasa ada ketidakseimbangan interaksi sosial yang didambakan dengan kenyataan yang ada. Bhagchandani (2017) juga menyatakan bahwa kesepian merupakan perasaan sedih yang diakibatkan oleh adanya hubungan sosial dan kenyataan yang tidak sesuai. Russell et al (1980) mengemukakan beberapa aspek dari kesepian yang meliputi personality, social desirability, dan depression.
Peneliti melakukan wawancara kepada 11 responden mahasiswa rantau di Yogyakarta melalui Google Meet sebagai tambahan data. Wawancara tersebut didasarkan pada aspek kesepian dari Russell dkk (1980) yang meliputi personality, social desirability, dan depression. Berdasarkan dari hasil wawancara, pada aspek personality sebanyak 7 mahasiswa mengatakan dirinya merupakan individu yang kurang memiliki kepercayaan diri dan 4 mahasiswa adalah individu yang takut ketika bertemu dengan orang asing karena merasa malu. Pada aspek social desirability diperoleh sebanyak 11 mahasiswa merasa bahwa mereka kurang puas dengan kehidupan sosialnya saat ini karena kurang sesuai dengan apa yang diinginkan. Selanjutnya pada aspek depression diperoleh sebanyak 11 mahasiswa merasa sedih dan hampa ketika rasa kesepian muncul, 4 mahasiswa merasa overthinking, 2 mahasiswa merasa kurang termotivasi, serta 5 mahasiswa merasa homesick. Berdasarkan hasil wawancara diatas, disimpulkan bahwa beberapa mahasiswa rantau di Yogyakarta mengalami gejala kesepian. Penelitian oleh Valencia dan Pratiwi (2023) menyatakan bahwa mahasiswa rantau mengalami kesepian pada kategori sedang sebesar 63,9% dengan jumlah 122 subjek.

Mahasiswa rantau perlu menjaga hubungan dengan keluarga di daerah asal agar komunikasi tetap dapat terjalin dengan baik. Mahasiswa rantau dapat menggunakan media sosial, seperti WhatsApp Chat, WhatsApp Call, Facebook, Instagram untuk berinteraksi dengan keluarga atau kerabat yang berada di daerah lain (Equanti & Bayuardi, 2016). Barus dan Pradekso (2018) menyatakan bahwa intensitas komunikasi dengan keluarga sangat penting dilakukan oleh mahasiswa rantau untuk membantu mahasiswa rantau mengatasi permasalahan selama di kota perantauan.

Marchini dkk (2021) mengatakan bahwa individu dengan kesepian akan merasakan beberapa dampak, seperti gejala depresi, kecemasan untuk bersosialisasi, perilaku agresi, serta ketergantungan mengonsumsi alkohol sebagai pelampiasan atas rasa kesepian yang dialami. Selain itu, dampak serius yang ditimbulkan oleh perasaan kesepian, yaitu depresi, demensia, penurunan angka harapan hidup, kecemasan tinggi, serta meningkatkan risiko penyakit jantung (Yunita dkk., 2022). Penelitian oleh Hayundaka dan Yuniardi (2023) menyatakan bahwa perasaan kesepian dapat berdampak pada kesehatan individu, seperti kualitas tidur yang buruk, stress, dan dapat mengarah pada kematian. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat dikategorikan sebagai faktor yang mempengaruhi kesepian menurut Hutten dkk (2022), yaitu minimnya interaksi dengan orang lain, hidup sendiri, dan tingkat pendidikan. Selain itu, Tranggono dkk (2022) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesepian. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan diatas, peneliti memilih kesejahteraan psikologis sebagai faktor yang akan diteliti. Kesejahteraan psikologis penting untuk dimiliki oleh mahasiswa rantau agar tidak merasa kesepian (Rantepadang & Gery, 2020).

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu yang menekankan pada perbedaan tantangan yang dihadapi di berbagai siklus hidup dan mengikuti perspektif perkembangan rentang hidup (Ryff, 1989). Apsaryanthi & Lestari (2017) berpendapat bahwa kesejahteraan psikologis adalah kondisi saat individu mengalami kebahagiaan, dapat memaksimalkan kemampuan yang dimiliki, dan mampu menghadapi setiap tantangan yang terjadi dalam hidup. Selain itu, Prabowo (2017) mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam kaitannya dengan penerimaan diri, mandiri saat berada di lingkungan sosial, mampu mengatur lingkungan, dapat berhubungan baik dengan individu lain, mampu menetapkan tujuan dan prioritas, serta mampu untuk merealisasikan potensi yang dimiliki secara berkelanjutan. Ryff  (1989)  mengemukakan bahwa terdapat enam dimensi dari kesejahteraan psikologis, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, serta pertumbuhan pribadi.
Bhagchandani (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa ketika kesejahteraan psikologis individu baik, ia akan merasa nyaman dengan dirinya serta membantu dalam meningkatkan hubungan sosial dengan orang lain yang akan menurunkan tingkat kesepian. Muttaqin & Hidayati (2022) berpendapat bahwa individu yang memiliki tingkat kesepian rendah akan dewasa dalam pola pikir, melakukan hal positif, self-awareness dalam menghadapi situasi, serta mampu mengintrospeksi dirinya. Namun, mahasiswa yang mempunyai kesejahteraan psikologis yang rendah akan cenderung melakukan hal-hal negatif, seperti ketidakpuasan hidup, kecanduan alkohol, perilaku menetap, bahkan sampai menimbulkan perilaku bunuh diri (Aulia & Panjaitan, 2019).
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti mengajukan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah ada hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta?
METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 124 sesuai dengan karakteristik subjek penelitian.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala. Skala adalah sistem pengukuran yang diperoleh dari data kontinum yang disusun ke dalam data interval (Azwar, 2021). Peneliti menggunakan skala model likert sebagai metode pengumpulan data. Penggunaan skala likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kedua variabel, yaitu kesepian dan kesejahteraan psikologis. Kedua skala dalam penelitian ini terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu  Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Respon untuk aitem favourable adalah skor 4 untuk respon SS, skor 3 untuk respon S, skor 2 untuk respon TS, dan skor 1 untuk respon STS. Respon untuk aitem unfavourable memiliki skor 1 untuk respon SS, skor 2 untuk respon S, skor 3 untuk respon TS, dan skor 4 untuk respon STS.
Metode pengambilan data penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang akan menentukan sampel penelitian melalui penilaian tertentu (Sugiyono, 2013). Karakteristik subjek penelitian ini, yaitu mahasiswa usia 18-25 tahun, mahasiswa rantau yang tinggal sendiri dan tidak tinggal bersama keluarga.
Analisis data yang akan digunakan untuk menguji hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta adalah dengan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kategorisasi skala kesejahteraan psikologis dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kategorisasi Skala Kesejahteraan Psikologis
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Sangat Tinggi
	(μ + 1,5σ) < X
	84,5 < X
	45
	36,3%

	Tinggi
	(μ + 0,5σ) < X ≤ (μ + 1,5σ)
	71,5 < X ≤ 84,5
	67
	54,0%

	Sedang
	(μ - 0,5σ) < X ≤ (μ + 0,5σ)
	58,5 < X ≤ 71,5
	11
	8,9%

	Rendah
	(μ - 1,5σ) < X ≤ (μ - 0,5σ)
	45,5 < X ≤ 58,5
	1
	0,8%

	Sangat Rendah
	X ≤ (μ - 1,5σ)
	X ≤ 45,5
	0
	0%

	
	Total
	124
	100%


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui terdapat 45 subjek dalam kategori sangat tinggi (36,3%), 67 subjek berada dalam kategori tinggi (54,0%), 11 subjek dalam kategori sedang (8,9%), 1 subjek dalam kategori rendah (0,8%), serta tidak ada subjek yang berada dalam kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian terbanyak berada pada kategori tinggi dengan jumlah 67 subjek (54,0%) dan terendah berada dalam kategori sangat rendah dengan 0 subjek.

Selanjutnya, hasil kategorisasi skala kesepian bisa dilihat pada Tabel 2 berikut.

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Sangat Tinggi
	(μ + 1,5σ) < X
	58,5 < X
	0
	0,0%

	Tinggi
	(μ + 0,5σ) < X ≤ (μ + 1,5σ)
	49,5 < X ≤ 58,5
	7
	5,6%

	Sedang
	(μ - 0,5σ) < X ≤ (μ + 0,5σ)
	40,5 < X ≤ 49,5
	95
	76,6%

	Rendah
	(μ - 1,5σ) < X ≤ (μ - 0,5σ)
	31,5 < X ≤ 40,5
	21
	16,9%

	Sangat Rendah
	X ≤ (μ - 1,5σ)
	X ≤ 31,5
	1
	0,8%

	
	Total
	124
	


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui terdapat 0 subjek dalam kategori sangat tinggi (0,0%), 7 subjek berada dalam kategori tinggi (5,6%), 95 subjek dalam kategori sedang (76,6%), 21 subjek dalam kategori rendah (16,9%), serta 1 subjek berada dalam kategori sangat rendah (0,8%). Dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian terbanyak berada pada kategori sedang dengan jumlah 95 subjek (376,6%) dan terendah berada dalam kategori sangat rendah dengan 1 subjek (0,8%).
Uji asumsi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Uji asumsi diperlukan untuk menguji normalitas dan linearitas. Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi kedua variabel adalah 0,086 (p>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data untuk kesejahteraan psikologis dan kesepian terdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai F deviation of linearity sebesar 1,122 dan p = 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian.

Metode korelasi yang peneliti gunakan adalah korelasi product moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian. Uji korelasi analisis product moment dari Pearson yang telah dilakukan menunjukkan signifikansi 0,000 yang berarti terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Selain itu, diperoleh r=-0,414 yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sedang pada kedua variabel, yaitu kesejahteraan psikologis dan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. 

Hasil analisis sumbangan efektif menunjukkan nilai r squared (r2) = 0,171 yang artinya terdapat 17,1% pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap kesepian, sementara sisanya 82,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Uji analisis tambahan berupa uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan psikologis memiliki signifikansi 0,929 (p>0,05) dan rerata laki-laki lebih tinggi dari rerata perempuan dengan nilai sebesar 81,18. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Variabel kesepian memiliki signifikansi 0,236 (p>0,05) dan rerata perempuan lebih tinggi dari rerata laki-laki dengan nilai sebesar 44,50. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kesejahteraan psikologis laki-laki dan perempuan. 

PEMBAHASAN
Analisis hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,414 dan p = 0,000 sehingga semakin rendah kesejahteraan psikologis maka semakin tinggi tingkat kesepian pada mahasiswa rantau, begitupun sebaliknya, semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka semakin rendah tingkat kesepian pada mahasiswa rantau. Dengan kata lain, semakin tinggi kesejahteraan psikologis diikuti dengan rendahnya kesepian dan sebaliknya semakin rendah kesejahteraan psikologis diikuti dengan tingginya kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta.

Penelitian terdahulu oleh Halim dan Dariyo (2016), Pramitha dan Astuti (2021), serta Bhagchandani (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau. Sejalan dengan penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan kesejahteraan psikologis akan diikuti oleh rendahnya kesepian, begitupun sebaliknya, setiap penurunan kesejahteraan psikologis akan selalu diikuti oleh naiknya perasaan kesepian. Adanya kesejahteraan psikologis yang tinggi pada mahasiswa akan membuat mahasiswa memiliki kondisi psikologis yang sejahtera. Kemandirian, kemampuan untuk mengendalikan lingkungan, memiliki tujuan hidup, penerimaan diri yang baik, dan kemampuan untuk mengembangkan potensi diri adalah tanda bahwa individu memiliki kondisi psikologis yang sejahtera. Mahasiswa akan lebih bahagia dan semangat dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kehidupan perkuliahan apabila mahasiswa memiliki kondisi-kondisi tersebut (Farmasita & Wilantika, 2023). Maka dari itu, kesejahteraan psikologis yang tinggi merupakan salah satu cara untuk menurunkan rasa kesepian yang dialami oleh mahasiswa (Ramadhani dkk., 2023). 

Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesepian mahasiswa rantau mayoritas berada dalam kategori sedang (76,6%). Hasil ini didukung oleh penelitian oleh Irham dkk (2022) yang mengemukakan bahwa mahasiswa perantau sebagian besar memiliki tingkat kesepian berkategori sedang. Halim dan Dariyo (2016) mengatakan bahwa kesepian lebih sering dirasakan oleh remaja dan dewasa awal dengan rentang usia 18-34 tahun dibandingkan dengan kelompok usia dewasa madya – dewasa akhir (diatas 55 tahun). Mahasiswa rantau cukup rentan mengalami kesepian karena mengalami perubahan lingkungan sosial yang mengharuskan mahasiswa rantau untuk mampu beradaptasi. Tingkat kesepian mahasiswa rantau dalam kategori sedang ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau perlu untuk menurunkan tingkat kesepian yang dialaminya. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau sebagian besar berada dalam kategori tinggi (54%). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Udhayakumar dan Illango (2018) serta Aulia dan Panjaitan (2019) yang menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada sebagian besar mahasiswa sarjana adalah tinggi. Kesejahteraan psikologis yang tinggi pada mahasiswa ini disebabkan karena seiring bertambahnya usia individu, maka individu tersebut akan lebih  mampu untuk mengatur dan membuat lingkungannya menjadi sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa sebagian besar berada pada kategori tinggi karena mahasiswa dianggap mampu untuk mengatur lingkungannya sesuai dengan keadaan dirinya (Aulia dkk., 2021). 
Hasil analisis tambahan berupa uji beda variabel kesejahteraan psikologis ditinjau dari jenis kelamin menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara kesejahteraan psikologis laki-laki dan perempuan. Kesejahteraan psikologis laki-laki dan perempuan akan lebih tinggi seiring dengan tingkat pendidikan dan pekerjaan yang sedang dijalani (Mariyanti, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa apabila laki-laki dan perempuan memiliki tingkat pendidikan dan pekerjaan yang setara, maka kesejahteraan psikologisnya akan sama. Kesejahteraan psikologis individu akan cenderung lebih naik seiring dengan pendidikan yang sedang ditempuh dan juga pekerjaan yang sedang dijalani saat ini karena individu sudah memiliki penerimaan diri, tujuan hidup, mampu menjalin hubungan positif, memiliki kemandirian, serta mampu mengembangkan dirinya menurut keinginannya. 

Hasil analisis tambahan berupa uji beda variabel kesepian ditinjau dari jenis kelamin menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara kesepian yang dialami oleh laki-laki dan perempuan. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan untuk merasakan kesepian yang serupa. Persamaan antara laki-laki dan perempuan pada kesepian terlihat dari sejauh mana laki-laki dan perempuan menceritakan perasaan kesepian yang dialami (Barreto dkk., 2021). Selain itu, Rinaldi (2021) menyatakan bahwa mahasiswa yang belum menikah dan memiliki kondisi kesehatan baik juga berpengaruh terhadap kesepian laki-laki dan perempuan. Sama halnya dengan penelitian ini yang subjeknya merupakan mahasiswa yang hampir sebagian belum menikah dan memiliki kesehatan yang baik, maka jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kesepian.
Adapun implikasi dalam penelitian ini yaitu subjek diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya dalam semua aspek, terutama bagi subjek yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Halim dan Dariyo (2016) menyatakan bahwa dimensi relasi positif memiliki korelasi paling tinggi terhadap kesepian. Relasi positif sangat diperlukan individu untuk menjalin hubungan sosial yang bermakna, untuk itu mahasiswa rantau diharapkan dapat terbuka dengan hubungan sosial yang baru sehingga perasaan kesepian yang dialami akan menurun ketika ada di kota perantauan. Dimensi penerimaan diri juga memiliki korelasi dengan kesepian (Pramitha & Astuti, 2021). Mahasiswa rantau hendaknya memiliki kesadaran bahwa tidak semua harapan akan sesuai dengan kenyataan, begitupun saat berada di kota perantauan, adanya penerimaan diri ini akan membantu mahasiswa mengurangi rasa kesepian akibat ketidaksesuaian dengan kenyataan yang ada di lingkungan baru. Selain itu, dimensi tujuan hidup yang memiliki korelasi dengan kesepian (Halim & Dariyo, 2016). Tujuan hidup diperlukan oleh mahasiswa rantau untuk dapat fokus pada hal yang ingin dicapainya dan menemukan arti dari makna hidup. Mahasiswa rantau dapat mulai merancang tujuan hidup di masa depan sesuai dengan keinginan dan apa yang telah dimiliki saat ini (Aulia, 2023). Selanjutnya, dimensi penguasaan lingkungan juga memiliki korelasi dengan kesepian (Pramitha & Astuti, 2021). Implikasi dari penguasaan lingkungan dapat terlihat dari individu dengan tingkat kesepian yang lebih tinggi akan cenderung memiliki pencapaian akademik yang lebih rendah dan lebih mungkin untuk keluar dari pekerjaan yang dijalaninya (Matthews dkk., 2019). Maka dari itu, perlu mahasiswa rantau perlu belajar untuk mengontrol dan memiliki penguasaan lingkungan yang baik serta menyesuaikannya hal tersebut dengan kondisi dirinya sendiri. Dimensi kemandirian memiliki korelasi dengan kesepian (Pramitha & Astuti, 2021). Kemandirian diperlukan oleh mahasiswa rantau untuk menghadapi situasi sosial di lingkungan baru. Akan tetapi, tingkat kemandirian ini juga hendaknya diimbangi oleh relasi positif yang baik agar mahasiswa rantau memiliki kemandirian untuk bertahan, namun tetap memerlukan dependensi terhadap orang lain (Simanjuntak dkk., 2021). Selain itu, dimensi pertumbuhan pribadi juga berkorelasi terhadap kesepian (Pramitha & Astuti, 2021). Adanya pertumbuhan pribadi memungkinkan mahasiswa rantau untuk menerima diri, memaksimalkan potensi, serta terus belajar menjadi pribadi yang lebih baik. Maka dari itu, mahasiswa rantau hendaknya juga memiliki kemauan untuk terus bertumbuh secara pribadi dengan cara mengikuti kegiatan di kampus, aktif mencari informasi yang relevan dengan pendidikan yang sedang dijalani, dan lain-lain. Apabila kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau baik, hal ini dapat mempermudah mahasiswa untuk bertahan hidup dan berinteraksi dengan orang sekitar walaupun terdapat beberapa perbedaan, seperti bahasa, budaya, dan lain-lain.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti tentang adanya hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dan kesepian pada mahasiswa yang merantau di Yogyakarta diterima. Hubungan antara kedua variabel adalah hubungan negatif, dimana kenaikan kesejahteraan psikologis diikuti oleh penurunan tingkat kesepian mahasiswa rantau, begitupun sebaliknya, penurunan kesejahteraan psikologis akan diikuti oleh kenaikan tingkat kesepian pada mahasiswa rantau. Hasil analisis sumbangan efektif menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis berpengaruh kepada kesepian, namun ada juga faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kesepian yang tidak diteliti oleh peneliti. Analisis uji beda kedua variabel berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan kesejahteraan psikologis dan kesepian ditinjau dari jenis kelamin. Selain itu, hasil kategorisasi yang diperoleh mendapatkan hasil bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau di Yogyakarta berada pada kategori tinggi sedangkan kesepian mahasiswa rantau di Yogyakarta berada pada kategori sedang.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi subjek

Bagi mahasiswa rantau untuk mengetahui bahwa kesepian dapat terjadi ketika berada pada suatu lingkungan yang baru sehingga mahasiswa rantau perlu meningkatkan kesejahteraan psikologisnya agar terhindar dari rasa kesepian, salah satunya dengan cara meningkatkan hubungan positif dengan orang lain. Meningkatkan hubungan positif dengan orang lain dapat dilakukan dengan berani berbaur, menjalin pertemanan yang bermakna, serta memiliki keinginan untuk berbagi kasih sayang dan kepercayaan kepada orang lain.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperhatikan dan menganalisis dengan seksama mengenai identitas responden agar mempermudah saat screening jawaban. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak hanya menyebarkan skala penelitian melalui Google Form saja, tetapi bisa juga menyebar skala secara langsung agar menghindari ketidaktahuan subjek dalam penggunaan Google Form dan mempermudah responden untuk menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti saat pengisian skala.
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